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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa  

1. Potensi gulma siam di dua kabupaten yang diteliti dapat disebutkan sebagai 

berikut: kepadatan populasi dan bobot biomassa gulma siam di Kabupaten 

Bantul lebih tinggi dari pada Kabupaten Gunungkidul. Nilai tertinggi ini 

didapat dari Kecamatan Dlingo, Desa Temuwuh dengan nilai rerata sebesar 

34,00. 

2. Potensi gulma siam ditinjau dari kandungan unsur haranya adalah: C-

Organik dan C/N Rasio gulma siam di Kabupaten Gunungkidul nilainya 

lebih tinggi yaitu 53,1% dan 27,4%. Sedangkan N-Total, P-Total, dan K-

Total di Kabupaten Bantul lebih tinggi dari pada Gunungkidul, yaitu: 

2,48%, 0,38%, 1,80%. 

3. Beberapa sifat kimia tanah di habitat gulma siam ditiap wilayah adalah: 

Bahan Organik (BO) dan K-Tersedia di Kabupaten Gunungkidul nilainya 

lebih tinggi yaitu 5,46% dan 0,95%. Sedangkan pH dan P-Tersedia di 

Kabupaten Bantul lebih tinggi dari pada Gunungkidul yaitu: 6,79% dan 

11,57% dan untuk N-Total, Ca-Tersedia dan KPK masing-masing 

kabupaten tidak terdapat beda nyata. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, maka dapat diajukan saran sebagai 

berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan detil mengenai sebaran gulma 

siam supaya didapatkan gambaran yang pasti mengenai sebaran gulma siam 

di Kabupaten Bantul dan Gunungkidul. 

2. Perlu adanya sosialisasi dari instansi terkait dengan penggunaan gulma siam 

dapat digunakan sebagai kompos untuk budidaya bawang merah organik. 
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